
 

 

 

 

 

 

Kok Sepi, Ya? 
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Hai, namaku Grace, dan hari ini aku akan 

menceritakan tentang Market Day kelas 3. 

Market Day adalah kegiatan di mana kita 

menjual dan membeli barang. Aku memilih 

kegiatan ini karena aku suka berjualan dan 

menurutku kegiatan ini seru. 

Jadi, awalnya aku dan teman-teman 

menulis survei. Aku diberi tugas membuat 3 jenis 

makanan untuk disurvei. Aku memilih 3 

makanan, yaitu pancake, jelly, dan donat.  

Kemudian aku melakukan survei ke teman-

teman sekelas. Aku dan teman-teman pergi ke 

kantin gedung 1 untuk survei ke adik kelas 2. 

Saat survei, banyak adik kelas yang memilih jelly 

daripada pancake dan donat. Aku juga 

melakukan survei ke teman-temanku yang 

tidak sekelas denganku. 

Saat aku dan teman-teman kembali ke 

kelas, aku menghitung hasil surveiku. Ternyata 
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yang paling banyak dipilih adalah jelly. Aku juga 

melakukan survei untuk alat tulis yang akan aku 

jual, yaitu pensil 2B, penghapus, dan pulpen 

bergambar seperti Hello Kitty. Hasilnya lebih 

banyak yang memilih pulpen. 

 

Kemudian aku menulis modal awal. Aku 

menulis bahan-bahan yang aku beli beserta 

harganya. Aku juga menulis jumlah puding yang 
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akan aku jual, yaitu sebanyak 24 puding. Harga 

jual pudingnya adalah Rp5.000. Setelah itu, aku 

menggambar logo untuk ditempel di paper bag. 

Aku belajar cara membuat paper bag. Awalnya 

aku masih bingung, jadi aku diajari Bu Echa, dan 

lama-lama aku mulai bisa. 

Keesokan harinya, aku dan mama sedang 

berada di mal PIM (Pondok Indah Mall).  

Aku teringat, “Mama, aku harus cari bahan-

bahan untuk membuat puding,” kataku. 

“Oo iya ya, Kak,” jawab mama. 

Kebetulan di lantai bawah ada supermarket, 

jadi aku dan mama pergi ke supermarket untuk 

mencari bahan-bahan membuat puding, yaitu 

bubuk puding, gula, nata de coco, dan pewarna 

makanan. Peralatan yang aku butuhkan yaitu 

wadah puding, sendok plastik kecil, dan kontainer 

plastik untuk meletakkan puding yang sudah 

dibungkus. 
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“Itu aja kan, Kak, bahan pudingnya?” kata 

mama. 

“Iya, Ma, udah lengkap kok bahan-

bahannya.” 

Aku membuat puding rasa stroberi, rasa 

cokelat, rasa stroberi campur vanila, dan rasa 

cokelat campur vanila. 
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Akhirnya hari Market Day tiba. Saat aku 

sampai di gedung 1, aku melihat ada meja yang 

tertata rapi dan sudah ada taplak meja. Aku 

menyusun barang-barang di meja seperti 

kontainer untuk menampung puding, alat untuk 

menampung pulpen, poster, dan paper bag. 

 

Market Day pun dimulai. Adik kelas 2 mulai 

datang satu per satu. Perasaanku deg-degan 
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karena aku melihat makanan teman-temanku 

kelihatan lebih menarik. Suasana saat Market 

Day sangat ramai. Banyak sekali adik kelas 2 

yang sedang membeli makanan, minuman, dan 

ATK (Alat Tulis Kantor). 

“Ayo dek, beli dek!” kata teman-temanku. 

Teman-temanku membujuk adik kelas, 

tetapi aku masih diam menunggu kalau ada adik 

kelas yang membeli pudingku. Sampai akhirnya 

ada adik kelas yang membeli pudingku. Lama-

lama, satu per satu adik kelas membeli 

pudingku. Perasaanku senang dan lega karena 

akhirnya ada yang membeli puding dan alat 

tulisku. 

Aku sempat bingung saat menghitung 

kembalian, tetapi lama-lama aku mulai bisa. 

Saat Market Day selesai, aku menghitung sisa 

pudingku dan ternyata sisanya ada 3 puding. Aku 

juga menghitung hasil uang yang aku dapatkan 
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dari Market Day. Saat di rumah, aku dan papa 

menghitung ulang hasil uangku, setelah itu 

uangnya disimpan. 

Hal baik yang aku pelajari adalah aku jadi 

tahu cara berjualan dan menghitung uang. Selain 

itu, aku juga belajar bahwa kita harus tetap 

sabar karena kesabaran akan membawa hasil 

yang baik. 

 

 

 

 



 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 

 


